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ABSTRACT 

 

The value of the company is a crucial factor for investors, because it shows prosperity for 

shareholders, so that the value of the company can describe the welfare situation in the 

company. The purpose of this study was to determine the effect of liquidity, investment 

decisions, funding decisions, and profitability on firm value in manufacturing companies in the 

consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 

period. The sampling technique used is purposive sampling, so that the sample that meets the 

criteria is 14 companies. The data analysis method used in this research is multiple linear 

regression analysis. The results showed that partially liquidity had no significant effect on firm 

value, investment decisions had no significant effect on firm value, funding decisions had a 

significant effect on firm value, and profitability had a significant effect on the value of 

manufacturing companies in the consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the period 2016-2020. 

 

Keywords: liquidity, investment decisions, funding decisions, and profitability 

PENDAHULUAN 

Kondisi perekonomian saat ini 

memicu adanya persaingan yang sangat 

ketat antara perusahaan di dalam industri. 

Adanya persaingan membuat perusahaan 

berlomba-lomba untuk memberikan yang 

terbaik dalam segala hal, seperti kinerja 

perusahaan yang akan dinilai demi 

mencapai tujuan. Tujuan yang akan dicapai 

dalam hal ini untuk memaksimalkan laba 

yang sebesar-besarnya 

Menurut Jusriani & Rahardjo 

(2013) nilai perusahaan adalah nilai yang 

mencerminkan berapa harga yang akan 

dibayar oleh investor untuk suatu 

perusahaan. Nilai perusahaan dapat 

ditingkatkan dengan memberikan sinyal 

kepada pihak di luar perusahaan berupa 

informasi keuangan yang dapat diandalkan 

untuk mengurangi ketidakpastian keadaan 

di masa yang akan datang. Selain 

memberikan sinyal berupa informasi 

keuangan, juga dapat berupa pengeluaran 

investasi. Sejalan dengan signaling theory 

bahwa pengeluaran investasi memberikan 

sinyal positif tentang pertumbuhan 

perusahaan di masa depan, yang dapat 

menyebabkan kenaikan harga saham 

sebagai indikator nilai perusahaan. 

(Kurniawan & Mawardi, 2017). 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan, salah satu faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang jangka 

pendek yang telah jatuh tempo atau 
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kemampuan perusahaan dalam membayar 

utang jangka pendeknya saat tertagih 

(Kasmir, 2016:128). Pentingnya likuiditas 

dapat dilihat dengan mempertimbangkan 

dampak yang berasal dari ketidakmampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya mengenai likuiditas, 

hasilnya perlu dipertimbangkan kembali 

karena hasilnya berbeda. Penelitian yang 

dilakukan Syamsuddin & Mas’ud (2021) 

mengemukakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan serta penelitian yang 

dikemukakan oleh Sukmawardini & 

Ardiansari (2018) yang menemukan bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan.  

Selanjutnya yaitu Keputusan 

Investasi. Keputusan Investasi adalah 

masalah yang terdapat disebuah perusahaan 

mengenai bagaimana seorang manajer 

keuangan akan membagikan dananya ke 

dalam bentuk investasi sehingga mereka 

akan mendapatkan keuntungan di 

kemudian hari (Sutrisno, 2013:25). Apabila 

dengan berinvestasi perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan dengan efektif 

menggunakan sumber daya dari 

perusahaan, maka perusahaan akan 

mendapatkan kepercayaan dari calon 

investor untuk membeli sahamnya. Dengan 

demikian, semakin tinggi keuntungan 

perusahaan, semakin tinggi nilai 

perusahaan, yang berarti bahwa pemilik 

perusahaan menerima kemakmuran yang 

lebih besar. Hasil penelitian juga terdapat 

hubungan antara keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pamungkas & Puspaningsih 

(2013) mengemukakan bahwa keputusan 

investasi berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan.  

Keputusan pendanaan berhubungan 

dengan pendanaan investasi perusahaan, 

seperti kebijakan utang (perusahaan 

menggunakan pendanaan utang). 

Peningkatan utang dilakukan apabila pihak 

eksternal mengetahui kemampuan 

perusahaan membayar kewajibannya atau 

memiliki risiko bisnis yang rendah di masa 

depan, sehingga memperoleh respon positif 

dari pasar (Afzal & Abdul, 2012). Hal ini 

ditunjukkan melalui kebijakan manajemen 

keuangan memperoleh dana dari pasar uang 

atau pasar modal, selanjutnya akan 

diinvestasikan ke dalam perusahaan. 

Keputusan pendaan menjadi penting karena 

dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan 

(Fenandar & Raharja, 2012). Beberapa 

penelitian yang mengaitkan keputusan 

pendanaan terhadap nilai perusahaan antara 

lain penelitian Afzal & Abdul (2012) 

mengemukakan bahwa keputusan 

pendanaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningrum & 

Rahardjo (2013) mengemukakan bahwa 

keputusan pendanaan berpengaruh negatif 

terhadap perusahaan.  

Faktor lain yang juga dapat menjadi 

perhatian investor dalam pembentukan nilai 

perusahaan adalah profitabilitas. 

Profitabilitas menjadi primadona bagi 

investor karena semakin besar keuntungan 

yang diperoleh perusahaan, semakin tinggi 

pula return yang akan mereka terima. 

Berdasarkan pada penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, ditemukan hasil 

penelitian mengenai profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

Rudangga & Sudiarta (2016) 

mengemukakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Alasan peneliti memilih perusahaan 

sektor industri barang konsumsi karena 

pada sektor barang konsumsi memproduksi 

kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat, dengan tingginya 

permintaan sektor barang konsumsi akan 

berdampak pada kemampuan 

menghasilkan laba yang optimal. Sehingga 

investasi pada industri barang konsumsi 

menjadi investasi yang menjanjikan di 

Indonesia. Maka penulis tertarik untuk 

meneliti “Pengaruh Likuiditas, Keputusan 

Investasi, Keputusan Pendanaan, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

pada Sektor Industri Barang Konsumsi”. 
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KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

 

Nilai Perusahaan 

Menurut Brigham & Houston 

(2011) nilai perusahaan adalah nilai pasar, 

karena dapat dilihat bahwa nilai perusahaan 

memberikan kemakmuran kepada 

pemegang saham selama harga sahamnya 

tinggi. Nilai perusahaan menjadi sangat 

penting karena ditinjau dari kinerja 

perusahaan sehingga menjadi penilaian 

bagi para investor dalam mengambil 

keputusan untuk menanamkan modalnya. 

Perusahaan yang memiliki citra positif 

secara tidak langsung akan memberikan 

kepercayaan terhadap investor, dan jika 

perusahaan memiliki citra yang negatif 

maka tidak akan ada yang mau percaya 

sehingga nantinya tidak ada investor yang 

akan tertarik. 

Nilai perusahaan yang tinggi akan 

mempengaruhi pasar, sehingga semakin 

tinggi tingkat kepercayaan terhadap 

perusahaan, maka akan semakin tinggi 

prospek perusahaan di masa depan (Wijaya 

& Sedana, 2015). Ketika perusahaan akan 

mengeluarkan sahamnya di pasar modal, 

yang menjadi acuan dari nilai perusahaan 

adalah harga saham. Semakin tinggi harga 

saham pada suatu perusahaan, semakin 

tinggi pula nilai yang diharapkan sehingga 

akan menciptakan kenyamanan dan 

kemakmuran dalam pemilik perusahaan 

tersebut. 

 

Likuiditas  

 Likuiditas menunjukkan 

kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek untuk 

segera dipenuhi pada saat ditagih untuk 

mempertahankan likuiditasnya (Hery, 

2015:175). Gultom et al (2013) 

menjelaskan bahwa perusahaan yang 

mampu membayar kewajiban keuangan 

secara tepat waktu maka dapat dinyatakan 

bahwa perusahaan dalam keadaan likuid 

dan perusahaan tersebut memiliki lebih 

banyak aset daripada kewajiban lancarnya.  

Perusahaan dengan tingkat 

likuiditas yang tinggi tidak dapat disangkal 

memiliki peluang untuk berkembang. 

Semakin likuid perusahaan, semakin tinggi 

tingkat kepercayaan pemberi pinjaman 

dengan tujuan dapat menarik calon 

investor. Semakin besar ukuran perusahaan 

maka akan semakin mudah bagi perusahaan 

untuk memperoleh sumber pendanaan, baik 

internal maupun eksternal, sehingga secara 

umum perusahaan akan memiliki lebih 

banyak sumber aset untuk mendukung 

pelaksanaan fungsional sehingga dapat 

mencapai laba yang lebih tinggi. Apabila 

mendapatkan penghasilan yang lebih 

tinggi, perolehan laba akan meningkatkan 

harga saham yang dengan demikian akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

Keputusan Investasi 

 Keputusan investasi adalah 

keputusan jangka panjang untuk 

berinvestasi pada satu atau lebih aset untuk 

mendapatkan keuntungan di masa depan 

atau permasalahan bagaimana seorang 

manajer keuangan dapat mengalokasikan 

dana untuk investasi yang akan 

mendatangkan keuntungan (Alvita & 

Khairunnisa, 2019). Keputusan investasi 

memiliki ukuran waktu jangka panjang, 

sehingga pilihan yang diambil harus 

dipertimbangkan secara matang, karena 

memiliki risiko peluang jangka panjang. 

Keputusan investasi secara langsung 

dikaitkan dengan perusahaan. Sudana 

(2011:6) mengungkapkan bahwa keputusan 

investasi diidentifikasi dengan cara paling 

umum untuk memilih setidaknya satu 

keputusan investasi yang dianggap 

produktif dari berbagai pilihan investasi 

yang dapat tersedia bagi perusahaan. 

Keputusan investasi dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan karena struktur usaha yang 

bijaksana akan benar-benar ingin menarik 

investor untuk berinvestasi ke dalam 

sebuah perusahaan. 

 

Keputusan Pendanaan 

Keputusan pendanaan menurut Husnan & 

Pudjiastuti (2012:251) keputusan tentang 
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komposisi pembiayaan yang nantinya akan 

digunakan oleh suatu perusahaan. Sudana 

(2011:6) menyatakan bahwa, "Keputusan 

pendanaan dapat digambarkan memiliki 

keterkaitan dengan penentuan sumber dana 

aset yang nantinya akan digunakan untuk 

berinvestasi dengan berbagai sumber dana 

yang telah tersedia, sehingga mendapatkan 

kombinasi pembelanjaan yang terbaik”. 

Pendanaan alternatif berasal dari berbagai 

sumber pembiayaan yaitu utang 

(kewajiban) dan ekuitas. Utang adalah uang 

yang telah diperoleh dan harus diganti pada 

tanggal yang telah ditentukan. Ekuitas 

menunjukkan investasi. 

 

Profitabilitas 

Menurut Mulyana & Saputra (2017) 

profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba, jika 

perusahaan mencapai laba yang tinggi 

maka dapat diartikan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut baik dan sebaliknya. 

Profitabilitas di dalam sebuah perusahaan 

dapat diukur dengan seberapa berhasil 

perusahaan menggunakan modal secara 

produktif dan efisien sehingga hasil dari 

investasi penanaman modal perusahaan 

dapat diukur dengan membandingkan 

jumlah keuntungan yang di dapat selama 1 

periode dengan jumlah modal perusahaan. 

Profitabilitas adalah aspek fundamental 

yang dapat dilihat oleh calon investor 

ketika melihat kinerja bisnis dan prospek 

perusahaan di depan. Rasio yang digunakan 

untuk memproksikan profitabilitas adalah 

return on equity, Pertumbuhan ROE 

menunjukkan prospek perusahaan yang 

semakin baik, yang akan ditangkap oleh 

investor sebagai sinyal positif dari 

perusahaan dan selanjutnya akan 

mempermudah manajemen perusahaan 

untuk menarik modal dalam bentuk saham. 

 

Signalling Theory 

 Teori sinyal adalah bagaimana 

perusahaan mengambil tindakan untuk 

memberikan petunjuk kepada calon 

investor tentang bagaimana manajemen 

melihat prospek perusahaan (Brigham & 

Houston, 2011:186). Dasar dari teori ini 

adalah bahwa seorang manajer dan investor 

tidak mempunyai data perusahaan yang 

sama atau ada ketidakrataan data. Ada data 

pasti yang diketahui oleh manajer, 

sedangkan investor tidak menyadari data 

itu. Akhirnya, ketika strategi pembiayaan 

perusahaan berubah, dapat memberikan 

informasi kepada investor sehingga akan 

mengubah nilai perusahaan. Maka dari itu, 

munculah sinyal (signalling). Sinyal ini 

memberikan informasi tentang apa yang 

telah dilakukan manajemen untuk 

mewujudkan keinginan pemilik. Informasi 

yang diperlukan untuk prospek 

pertumbuhan perusahaan diperlukan untuk 

mendapatkan teori sinyal bagi seorang 

investor. 

  

Pecking Order Theory   

Menurut Myers & Majluf (1984), Pecking 

order theory menyatakan bahwa 

“Perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi justru memiliki 

utang yang rendah dikarenakan perusahaan 

yang memiliki tingkat profitabilitas yang 

tinggi memiliki sumber dana internal yang 

melimpah”. Perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi nantinya akan 

menggunakan sumber pendanaan berasal 

dari internal perusahaan untuk membiayai 

kegiatan operasional perusahaan. Pecking 

order theory menyatakan mengapa 

perusahaan yang menguntungkan pada 

umumnya memperoleh pinjaman dengan 

jumlah yang terbatas. Hal ini bukan karena 

Debt Ratio yang rendah, tetapi karena 

membutuhkan dana dari luar yang sedikit. 

Perusahaan yang kurang menguntungkan 

pada umumnya akan memiliki utang yang 

tinggi karena dua alasan, yaitu kekurangan 

aset tertentu dan kewajiban (utang) 

merupakan sumber aset yang disukai 

(Indriyani, 2017).  

 

Trade off Theory 

Menurut Brigham & Houston 

(2011) trade off theory adalah penukaran 

manfaat pajak dari pembiayaan utang untuk 

masalah yang disebabkan oleh 
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kebangkrutan. Beberapa asumsi muncul 

tentang teori tersebut, yang pertama adalah 

bunga yang dibayarkan sebagai 

pengurangan pajak membuat utang lebih 

murah dari biasanya, sehingga penggunaan 

utang dalam jumlah besar mengarah pada 

pengurangan pajak dan keuntungan 

perusahaan yang masuk kepada investor. 

Asumsi kedua bahwa peningkatan saham 

akan terjadi jika penyebab kebangkrutan 

menurun seiring dengan peningkatan rasio 

utang yang terjadi. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendek perusahaan. Likuiditas 

memiliki hubungan dengan aset lancar 

yang ada di perusahaan. Apabila 

perusahaan mengalokasikan aset lancar 

yang tinggi maka perusahaan memiliki 

dana yang cukup untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek, dengan kondisi 

yang seperti ini akan memberikan 

kemudahan perusahaan dalam mengelola 

kegiatan operasional serta sumber 

pendanaan yang cukup bagi perusahaan 

dari sisi aset lancar.  

Berdasarkan signalling theory, 

kondisi perusahaan tersebut akan 

memberikan sinyal positif kepada investor 

terhadap prospek perusahaan di masa yang 

akan datang dan juga dapat meningkatkan 

persepsi baik dari investor terhadap 

perusahaan tersebut. Apabila kegiatan 

operasional dijalankan dengan baik, maka 

perusahaan akan menghasilkan keuntungan 

dan hal ini memberikan sinyal baik bagi 

investor terhadap kinerja perusahaan, 

sehingga menumbuhkan minat investor 

pada perusahaan. Tingginya minat investor 

terhadap perusahaan, akan meningkatkan 

harga saham perusahaan, dan secara tidak 

langsung akan menaikkan nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan 

Syamsuddin & Mas’ud (2021) 

mengemukakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi likuiditas maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

Sedangkan penelitian yang dikemukakan 

oleh Sukmawardini & Ardiansari (2018) 

yang menemukan bahwa likuiditas 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Likuiditas yang tinggi dapat 

mengindikasikan banyaknya dana yang 

tidak terpakai, dan menyebabkan kegiatan 

operasional perusahaan tidak berjalan 

optimal. Dampak yang akan terjadi yaitu 

adanya penurunan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan sehingga akan 

memunculkan sinyal negatif.   

H2: Likuiditas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Keputusan Investasi 

Terhadap Nilai Perusahaan 

 Keputusan investasi dapat 

didefinisikan sebagai keputusan tentang 

alokasi dana, baik di dalam perusahaan 

maupun di luar perusahaan dalam berbagai 

bentuk investasi. Investasi akan terjadi 

apabila perusahaan merasa perlu untuk 

dilakukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, baik 

kinerja keuangan maupun kinerja 

manajemen di dalam perusahaan. Terkait 

kinerja keuangan, investasi akan dilakukan 

apabila kontribusi yang diberikan cukup 

tinggi pada pendapatan perusahaan. 

Investasi dapat dilakukan pada aset yang 

sifatnya berwujud dan tidak berwujud. 

Investasi pada aset berwujud memiliki 

tujuan salah satunya untuk mendukung 

operasional perusahaan, yaitu 

menghasilkan penjualan yang tinggi 

dengan efisiensi biaya yang baik, sehingga 

akan menghasilkan keuntungan yang cukup 

tinggi. Investasi aset tidak berwujud 

dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan 

untuk mengalokasikan dana yang sifatnya 

dana menganggur. Kegiatan investasi yang 

dilakukan (Berwujud dan Tidak Berwujud) 

akan mampu memberikan sinyal yang baik 

kepada investor karena di samping untuk 

melancarkan kegiatan operasional, 

kegiatan investasi dilakukan karena 

perusahaan memiliki kecukupan dana 
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sehingga menghasilkan sinyal baik dan 

akhirnya berpengaruh pada minat investor 

terhadap perusahaan.  

Menurut Fenandar & Raharja 

(2012) dalam signalling theory dijelaskan 

mengenai hubungan antara pengeluaran 

investasi dengan nilai perusahaan, di mana 

akan ada sinyal positif apabila pengeluaran 

investasi dalam perusahaan di masa yang 

akan datang sehingga dapat meningkatkan 

suatu harga dalam indikator perusahaan. 

Minat investor yang sangat tinggi akan 

menaikkan permintaan saham perusahaan, 

sehingga harga saham akan meningkat dan 

nilai perusahaan juga akan mengalami 

peningkatan.  

Penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Pamungkas & Puspaningsih (2013) 

mengemukakan bahwa keputusan investasi 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Dapat dikatakan positif karena 

nilai pasar saham dipengaruhi oleh peluang 

investasi. Sehingga dapat dikatakan 

semakin baik keputusan investasi yang 

dilakukan perusahaan, maka dapat 

meningkatkan nilai perusahaan tersebut. 

Dengan demikian dapat menarik investor 

untuk membeli saham perusahaan yang 

telah banyak melakukan investasi, sehingga 

harga saham perusahaan akan meningkat. 

H3: Keputusan Investasi secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Keputusan Pendanaan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

 Keputusan pendanaan juga bisa 

diartikan sebagai keputusan mengenai 

susunan pendanaan yang akan 

dipergunakan oleh perusahaan (Husnan & 

Pudjiastuti, 2012:251). Salah satu 

keputusan yang mempengaruhi nilai 

perusahaan adalah keputusan pendanaan 

(Cahyaningdyah & Ressany, 2012). 

Menurut Fenandar & Raharja (2012) 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban di masa yang akan datang akan 

direspon positif oleh pasar dengan 

memfokuskan pada peningkatan utang 

sebaliknya apabila perusahaan tidak 

mampu membayar kewajibannya maka 

akan direspon negatif oleh pasar. 

 Perusahaan tentunya akan 

menggunakan pendanaan dari internal 

semaksimal mungkin jika dimungkinkan, 

tetapi jika tidak memungkinkan maka 

pendanaan dari eksternal merupakan 

pilihan untuk memenuhi rencana 

perusahaan di masa mendatang atau 

aktivitas dalam perusahaan. Menurut Trade 

off Theory menyatakan bahwa peningkatan 

utang akan bermanfaat jika dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, yang 

berarti bahwa batas optimal jumlah utang 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. Jika 

manfaat utang lebih kecil dibandingkan 

nilai kebangkrutan, maka penambahan 

utang akan menurunkan nilai perusahaan. 

Penelitian Afzal & Abdul (2012) 

mengemukakan bahwa keputusan 

pendanaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Jadi, jika suatu 

perusahaan dapat mengelola utang yang 

digunakan untuk investasi dan ternyata 

berhasil maupun sesuai dengan rencana 

akan meningkatkan keuntungan perusahaan 

tersebut. Maka dari itu, investor akan 

merasa tertarik untuk membeli saham 

perusahaan tersebut, sehingga akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumaningrum & Rahardjo (2013) 

mengemukakan bahwa keputusan 

pendanaan berpengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Artinya, jika rasio utang 

sangat besar, maka akan menyebabkan 

beban bunga yang lebih tinggi dan 

keuntungan maupun nilai perusahaan juga 

akan menurun. 

H4: Keputusan Pendanaan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

 Menurut Hermuningsih (2013) 

profitabilitas dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan 

menggunakan sumber daya yang dimiliki 
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oleh perusahaan tersebut, seperti aset, 

modal atau pendapatan perusahaan.  

Profitabilitas menunjukkan sejauh 

mana kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi investor, di 

mana hal tersebut menentukan kualitas 

perusahaan di mata investor dari segi 

keuangan. Pertumbuhan laba di setiap 

periode dianggap oleh investor sebagai 

sinyal positif terkait dengan kinerja bisnis 

yang lebih baik dan prospek bisnis yang 

lebih menjanjikan di masa depan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Teori 

sinyal menyatakan bahwa peningkatan 

profitabilitas yang ditunjukkan dalam 

laporan keuangan merupakan upaya untuk 

mengirimkan sinyal positif kepada investor 

mengenai kinerja perusahaan dan 

pertumbuhan prospek usaha kedepan 

(Rizqia et al., 2013). Kenaikan harga saham 

dapat meningkatkan nilai perusahaan di 

mata investor. 

Konsep tersebut didukung oleh 

Penelitian yang dilakukan Rudangga & 

Sudiarta (2016) mengemukakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Artinya semakin tinggi 

tingkat profitabilitas maka semakin tinggi 

pula nilai perusahaan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

H5: Profitabilitas secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 KERANGKA PEMIKIRAN

  

Metode Penelitian 

 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sampel yang digunakan adalah 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi pada periode 2016-2020 

yang termasuk dalam kriteria. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah metode purposive sampling. Kriteria 

sampel pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1) Perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia secara berturut-turut 

pada periode 2016-2020. 

2) Perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang mempublikasikan 

laporan keuangan yang lengkap pada 

tahun 2016-2020. 

3) Perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang mengalami 

penurunan aset selama periode 2016-

2020. 

4) Perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang tidak memiliki 

ekuitas negatif selama periode 2016-

2020. 
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Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data kuantitatif. Jenis data dan 

pengumpulan data penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan data 

sekunder. Data dalam penelitian ini berasal 

dari data sekunder yang diperoleh 

menggunakan teknik dokumentasi, yang 

meliputi pengumpulan, pencatatan dan 

penilaian data sekunder. Data didapatkan 

melalui laporan keuangan perusahaan 

manufaktur industri sektor barang 

konsumsi yang diterbitkan oleh Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2016-2020 secara 

berturut-turut yang dapat diakses di situs 

www.idx.co.id dan pada website 

perusahaan. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi variabel dependen yaitu nilai 

perusahaan dan variabel independen yaitu 

likuiditas, keputusan investasi, keputusan 

pendanaan, dan profitabilitas. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah nilai pasar yang 

merupakan persepsi investor terhadap 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki perusahaan dan yang tercermin 

dari harga saham. Nilai perusahaan dapat 

diukur menggunakan Price Book Value 

(PBV). 

PBV  =
Harga per Lembar Saham

Nilai Buku Per Lembar Saham
 

 

Likuiditas 

Likuiditas merupakan salah satu faktor 

yang digunakan untuk mengukur 

perusahaan memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya yang akan 

jatuh tempo. Likuiditas juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban atau utang yang 

segera harus dibayar dengan harta 

lancarnya. Likuiditas dapat diukur 

menggunakan Current Ratio (CR). 

CR  =
 Aset Lancar

Hutang Lancar
 

 

Keputusan Investasi 

Keputusan investasi merupakan keputusan 

keuangan (financial decision) mengenai 

aset yang akan diakuisisi oleh perusahaan. 

Keputusan investasi dapat diukur 

menggunakan Total Asset Growth (TAG). 

TAG =
Total Aset t − Total Aset t−1

Total Aset t−1
 X 100% 

  

Keputusan Pendanaan 

Keputusan Pendanaan adalah merupakan 

keputusan keuangan (financial decision) 

mengenai darimana dana untuk membeli 

aset tersebut berasal. Keputusan endanaan 

dapat diukur menggunakan Debt to Total 

Equity Ratio (DER). 

DER =
Total Kewajiban

Total Modal Ekuitas
 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan keuntungan bersih 

yang bisa didapatkan oleh perusahaan saat 

menjalankan operasinya. Profitabilitas 

dapat diukur menggunakan Return On 

Equity (ROE). 

ROE  =
Laba Bersih

Total Modal Ekuitas
 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif dan analisis uji hipotesis, dengan 

teknik analisis ini akan mengetahui 

hubungan atau pengaruh antar variabel 

yang akan diteliti. 

 1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis khusus 

untuk menggambarkan dan memberi 

informasi permasalahan, tetapi tidak dapat 

membuat kesimpulan secara general 

(Iramani, 2017:13). 

 

 

http://www.idx.co.id/
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2. Analisis Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisa 

yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

 

Tabel 1 

Analisis Deskriptif  

Variabel N Minimum Maximum Rata-rata 
Standar 

Deviasi 

Likuiditas 70 0,606 6,567 2,79989 1,457991 

Keputusan 

Investasi 
70 0,002 0,620 0,13861 0,131265 

Keputusan 

Pendanaan 
70 0,047 2,909 0,71547 0,638550 

Profitabilitas 70 0,001 1,400 0,23571 0,311342 

Nilai 

Perusahaan 
70 0,581 82,444 7,71634 15,682640 

Sumber: Data diolah 

Likuiditas 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dapat diketahui bahwa rasio CR diperoleh 

nilai maximum sebesar 6,567 yang dimiliki 

oleh PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

pada tahun 2015. Pada periode tersebut PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk memiliki 

total aset lancar sebesar Rp 

29.807.330.000.000 dan total utang lancar 

sebesar Rp 4.538.674.000.000. Hal ini ini 

menunjukkan bahwa likuiditas yang 

dimiliki perusahaan adalah tinggi, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek adalah tinggi. 

Nilai minimum dimiliki oleh PT 

Unilever Indonesia Tbk sebesar 0,606 pada 

tahun 2016. Pada periode tersebut PT 

Unilever Indonesia Tbk memiliki total aset 

lancar sebesar Rp 6.588.109.000.000 dan 

total utang lancar sebesar sebesar Rp 

10.878.074.000.000. Hal ini menunjukkan 

bahwa likuiditas yang dimiliki perusahaan 

adalah rendah, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek adalah 

rendah. 

Hasil analisis deskriptif pada CR 

diperoleh mean sebesar 2,79989 dan 

standar deviasi sebesar 1,457991. Hasil 

analisis ini menunjukkan bahwa nilai dari 

standar deviasi lebih kecil dari mean, yang 

artinya variabel likuiditas bersifat homogen 

dan dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

likuiditas memiliki tingkat penyimpangan 

yang rendah. 

 

Keputusan Investasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dapat diketahui bahwa rasio TAG diperoleh 

nilai maximum sebesar 0,620 yang dimiliki 

oleh PT Sekar Bumi Tbk pada tahun 2017. 

Pada periode tersebut PT Sekar Bumi Tbk 

memiliki total aset pada tahun 2017 sebesar 

Rp 1.623.027.475.045 sedangkan pada 

tahun 2016 PT Sekar Bumi Tbk memiliki 

total aset sebesar Rp 1.001.657.012.004. 

Hal ini dapat diartikan bahwa pengelolaan 

aset yang dilakukan oleh PT Sekar Bumi 

Tbk memiliki pertumbuhan aset yang baik. 

Nilai minimum dimiliki oleh PT 

Siantar Top Tbk sebesar 0,002 pada tahun 

2017. Pada periode tersebut PT Siantar Top 

Tbk memiliki total aset sebesar Rp 

2.342.432.443.196 sedangkan pada tahun 

2016 PT Siantar Top Tbk memiliki total 

aset sebesar Rp 2.337.207.195.055. Hal ini 

dapat diartikan bahwa pengelolaan aset 

yang dilakukan oleh PT Siantar Top Tbk 

memiliki pertumbuhan aset yang baik. 
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Hasil analisis deskriptif pada TAG 

diperoleh mean sebesar 0,13861 dan 

standar deviasi sebesar 0,131265. Hasil 

analisis ini menunjukkan bahwa nilai dari 

standar deviasi lebih kecil dari mean, yang 

artinya variabel keputusan investasi bersifat 

homogen dan dapat dikatakan bahwa rata-

rata keputusan investasi memiliki tingkat 

penyimpangan yang rendah. 

 

Keputusan Pendanaan 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dapat diketahui bahwa rasio DER tertinggi 

dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk 

sebesar 2,909 pada tahun 2019. Pada 

periode tersebut PT Unilever Indonesia Tbk 

memiliki memiliki total utang sebesar Rp 

15.367.509.000.000 dan total ekuitas 

sebesar Rp 5.281.862.000.000. Hal ini 

menunjukkan bahwa total utang lebih besar 

daripada total ekuitas, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan lebih 

banyak menggunakan utangnya sebagai 

sumber pendanaannya atau bisa 

disimpulkan lebih banyak menggunakan 

utang dalam mengelola kegiatan 

operasional perusahaan. 

Nilai minimum dimiliki oleh PT 

Darya-Varia Laboratoria Tbk sebesar 0,047 

pada tahun 2017. Pada periode tersebut PT 

Darya-Varia Laboratoria Tbk memiliki 

total utang sebesar Rp 524.586.078.000 dan 

total ekuitas sebesar Rp 1.116.300.069.000. 

Hal ini menunjukkan bahwa PT Darya-

Varia Laboratoria Tbk menggunakan 

pendanaan melalui ekuitas yang lebih 

banyak daripada menggunakan pendanaan 

melalui utang. 

Hasil analisis deskriptif pada DER 

diperoleh mean sebesar 0,71547 dan 

standar deviasi sebesar 0,638550. Hasil 

analisis ini menunjukkan bahwa nilai dari 

standar deviasi lebih kecil dari mean, yang 

artinya variabel keputusan investasi bersifat 

homogen dan dapat dikatakan bahwa rata-

rata keputusan investasi memiliki tingkat 

penyimpangan yang rendah. 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dapat diketahui bahwa rasio ROE diperoleh 

nilai maximum sebesar 1,400 yang dimiliki 

oleh PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 

2019. Pada periode tersebut PT Unilever 

Indonesia Tbk memiliki total laba bersih 

sebesar Rp 7.392.837.000.000 dan 

memiliki total ekuitas sebesar Rp 

5.281.862.000.000.  Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan lebih 

banyak menggunakan laba bersih daripada 

total ekuitas karena perusahaan mengalami 

kenaikan pendapatan yang diperoleh pada 

periode tersebut dan mampu mengelola 

kekayaan secara efektif dan efisien. 

Nilai minimum dimiliki oleh PT 

Sekar Bumi Tbk sebesar 0,001 pada tahun 

2019. Pada periode tersebut PT Sekar Bumi 

Tbk memiliki total laba bersih sebesar Rp 

957.169.058 dan memiliki total ekuitas 

sebesar Rp 1.035.820.381.000. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan lebih 

banyak menggunakan total ekuitas daripada 

laba bersih karena perusahaan mengalami 

penurunan pendapatan yang diperoleh pada 

periode tersebut dan tidak mampu 

mengelola kekayaan secara efektif dan 

efisien. 

Hasil analisis deskriptif pada ROE 

diperoleh mean sebesar 0,23571 dan 

standar deviasi sebesar 0,311342. Hasil 

analisis ini menunjukkan bahwa nilai dari 

standar deviasi lebih besar dari mean, yang 

artinya variabel profitabilitas bersifat 

heterogen atau mempunyai variasi yang 

tinggi. 

 

Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dapat diketahui bahwa rasio PBV tertinggi 

dimiliki oleh PT Unilever Indonesia Tbk 

sebesar 82,444 pada tahun 2017. Pada 

periode tersebut PT Unilever Indonesia Tbk 

memiliki harga per lembar saham sebesar 

Rp 55.900 dan nilai buku per lembar saham 

sebesar Rp 678. Hal ini menunjukkan 

bahwa harga per lembar saham lebih besar 
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dari nilai buku per lembar saham, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa PT Unilever 

Indonesia Tbk dapat memberikan 

kepercayaan bagi seorang investor dan 

akan mempengaruhi kenaikan harga saham 

perusahaan. Apabila harga saham naik, 

maka prospek perusahaan juga dinilai 

cukup bagus.  

Rasio PBV terendah dimiliki oleh 

PT Sekar Bumi Tbk sebesar 0,581 pada 

tahun 2020. Pada periode tersebut PT Sekar 

Bumi Tbk memiliki harga per lembar 

saham sebesar Rp 324 dan nilai buku per 

lembar saham sebesar Rp 557,35. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga per lembar 

saham lebih kecil dari nilai buku per lembar 

saham, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

PT Sekar Bumi Tbk tidak dapat 

memberikan kepercayaan bagi seorang 

investor dan tidak akan mempengaruhi 

kenaikan harga saham perusahaan. Apabila 

harga saham turun, maka prospek 

perusahaan juga akan menurun. 

Hasil analisis deskriptif pada PBV 

diperoleh mean sebesar 82,444 dan standar 

deviasi sebesar 7,71634. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa nilai dari standar 

deviasi lebih besar dari mean, yang artinya 

variabel nilai perusahaan bersifat heterogen 

atau mempunyai variasi yang tinggi

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas maka 

dapat dikatakan persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = -6,193 + 0,383 CR+ 1,029 TAG + 

3,912 DER + 44,039 ROE + e 

Berdasarkan persamaan regresi 

linear berganda tersebut, berikut penjelasan 

masing-masing koefisien regresi: 

 

Konstanta 

Nilai konstanta sebesar -6,193, hal 

ini menunjukkan bahwa besarnya variabel 

nilai perusahaan (PBV) adalah -6,193 jika 

seluruh variabel likuiditas (CR), keputusan 

investasi (TAG), keputusan pendanaan 

(DER), dan profitabilitas (ROE) bernilai 0. 

 

Koefisien regresi untuk variabel 

likuiditas (CR) = 0,383 

Besar dari nilai likuiditas yang 

diukur menggunakan CR menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan dari variabel 

likuiditas sebesar satu satuan, maka nilai 

perusahaan yang diukur menggunakan 

PBV akan meningkat sebesar 0,383 satuan 

dengan asumsi variabel independen yang 

lain yaitu keputusan investasi, keputusan 

pendanaan, dan profitabilitas konstan. 

 

Koefisien regresi untuk variabel 

keputusan investasi (TAG) = 1,029 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Koefisien 

Regresi 
tHitung tTabel Sig. r2 Kesimpulan 

Nilai 

Perusahaan 

(PBV) 

Likuiditas 

(CR) 
0,383 0,728 

± 

2,004 
0,470 0,010 H0 diterima 

Keputusan 

Investasi 

(TAG) 

1,029 0,244 1,673 0,808 0,001 H0 diterima 

Keputusan 

Pendanaan 

(DER) 

3,912 2,357 
± 

2,004 
0,022 0,098 H0 ditolak 

Profitabilitas 

(ROE) 
44,039 16,858 1,673 0,000 0,849 H0 ditolak 

Konstanta = -6,193 

R              = 0,977 

R Square  = 0,955 

 Fhitung   = 267,692 

Ftabel     = 2,553 

Sig     = 0,000 
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Besar dari nilai keputusan investasi 

yang diukur menggunakan TAG 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan dari 

variabel keputusan investasi sebesar satu 

satuan, maka nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan PBV akan menurun sebesar 

1,029 satuan dengan asumsi variabel 

independen yang lain yaitu likuiditas, 

keputusan pendanaan, dan profitabilitas 

konstan. 

 

Koefisien regresi untuk variabel 

keputusan pendanaan (DER) = 3,912 

Besar dari nilai keputusan 

pendanaan yang diukur menggunakan DER 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan dari 

variabel keputusan pendanaan sebesar satu 

satuan, maka nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan PBV akan meningkat 

sebesar 3,912 satuan dengan asumsi 

variabel independen yang lain yaitu 

likuiditas, keputusan investasi, dan 

profitabilitas konstan. 

 

Koefisien regresi untuk variabel 

profitabilitas (ROE) = 44,039 

Besar dari nilai profitabilitas yang 

diukur menggunakan ROE menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan dari variabel 

profitabilitas sebesar satu satuan, maka 

nilai perusahaan yang diukur menggunakan 

PBV akan meningkat sebesar 44,039 satuan 

dengan asumsi variabel independen yang 

lain yaitu likuiditas, keputusan investasi, 

dan keputusan pendanaan konstan. 

 

Hasil analisis dan pembahasan 

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dapat disimpulkan bahwa 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara variabel bebas 

dan variabel terikat, sehingga Hipotesis 

Kedua (H2), likuiditas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan tidak diterima atau tidak 

terbukti. 

Likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan disebabkan oleh 

seorang investor yang akan melakukan 

investasi tidak memperhatikan current ratio 

yang dimiliki oleh perusahaan. Likuiditas 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

sehingga likuiditas tidak mempengaruhi 

pertumbuhan nilai perusahaan. Seorang 

investor kurang peduli dengan current ratio 

karena berkaitan dengan kondisi internal 

perusahaan dalam melaksanakan kewajiban 

jangka pendek, tetapi investor lebih tertarik 

pada kewajiban jangka panjang sehingga 

lebih banyak pengembalian investasi. 

Berdasarkan signalling theory, 

kondisi perusahaan tersebut akan 

memberikan sinyal positif kepada investor 

terhadap prospek perusahaan di masa yang 

akan datang dan juga dapat meningkatkan 

persepsi baik dari investor terhadap 

perusahaan tersebut. Apabila kegiatan 

operasional dijalankan dengan baik, maka 

perusahaan akan menghasilkan keuntungan 

dan hal ini memberikan sinyal baik bagi 

investor terhadap kinerja perusahaan, 

sehingga menumbuhkan minat investor 

pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yg dilakukan oleh penelitian 

Lumoly et al (2021) yang menyatakan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Namun, penelitian ini tidak sesuai dengan 

yang dilakukan oleh Syamsuddin & 

Mas’ud (2021) bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 
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2. Pengaruh Keputusan Investasi 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dapat disimpulkan bahwa 

keputusan investasi tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat, 

sehingga Hipotesis Ketiga (H3), keputusan 

investasi secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan tidak 

diterima atau tidak terbukti. 

Keputusan investasi tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

disebabkan oleh investor sebagai pihak 

eksternal dari perusahaan tidak 

memperhatikan perkembangan aset yang 

dimiliki oleh sedangkan pihak internal 

perusahaan bertanggung jawab atas setiap 

pembelian properti yang dilakukan. 

Pembelian aset tetap yang diterapkan oleh 

manajemen perusahaan pasti berdampak 

pada laba perusahaan yang akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian 

belum dapat menunjukkan keuntungan 

yang maksimal dari investasi yang 

dilakukan sehingga investor tidak 

memandang keputusan investasi untuk 

menjadi acuan dalam berinvestasi. 

Berdasarkan teori sinyal, investor 

dapat melihat keputusan manajemen 

perusahaan untuk membeli aset tetap 

dengan tujuan untuk berinvestasi melalui 

laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

manajemen perusahaan. Menggunakan aset 

tetap perusahaan di industri barang 

konsumsi akan mendukung kegiatan 

operasi perusahaan, dan pengelolaan aset 

tersebut harus efektif dan efisien agar dapat 

memberikan keuntungan maksimum. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yg dilakukan oleh penelitian 

Oktarini et al (2020) yang menyatakan 

bahwa keputusan investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Namun, penelitian ini tidak 

sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Gautama et al (2019) bahwa keputusan 

investasi berpengaruh positif dan terhadap 

nilai perusahaan. 

 

3. Pengaruh Keputusan Pendanaan 

Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dapat disimpulkan bahwa 

keputusan pendanaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat, 

sehingga Hipotesis Keempat (H4), 

keputusan pendanaan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan diterima atau terbukti. 

 Investor menganggap 

bahwa nilai perusahaan akan tergantung 

pada arus kas yang dihasilkan perusahaan 

dan besarnya rasio utang, sehingga investor 

harus mempertimbangkan kembali 

besarnya utang yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan 

trade of theory, bahwa menggunakan utang 

akan meningkatkan nilai perusahaan, tetapi 

pada titik tertentu yaitu batas optimal 

jumlah utang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Jika suatu perusahaan dapat 

mengelola utang yang digunakan untuk 

investasi dan ternyata berhasil maupun 

sesuai dengan rencana akan meningkatkan 

keuntungan perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yg dilakukan oleh Afzal & Abdul 

(2012) mengemukakan bahwa keputusan 

pendanaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Adanya pengaruh positif 

terhadap keputusan pendanaan 

menunjukkan bahwa keputusan pendanaan 

yang dibuat oleh perusahaan dimaksudkan 

untuk menggunakan pembiayaan ekuitas 

lebih banyak daripada menggunakan 
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pendanaan melalui hutang untuk 

keuntungan yang lebih besar. 

 

4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan menggunakan analisis regresi 

linear berganda dapat disimpulkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat, 

sehingga Hipotesis Kelima (H5), 

profitabilitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

diterima atau terbukti. 

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi 

oleh keuntungan yang diperoleh sebuah 

perusahaan. Keuntungan yang tinggi akan 

menyebabkan peningkatan nilai perusahaan 

dan menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki kemampuan 

menghasilkan keuntungan yang tinggi dan 

dipandang sebagai sinyal positif bagi 

investor karena perusahaan memberikan 

prospek yang baik untuk masa depan.  

Semakin tinggi tingkat keuntungan 

perusahaan, semakin baik prospek 

perusahaan tersebut, artinya nilai 

perusahaan lebih baik di mata investor. 

Teori sinyal yang menyatakan peningkatan 

profitabilitas yang ditunjukkan dalam 

laporan keuangan akan berupaya 

mengirimkan sinyal positif kepada investor 

mengenai kinerja perusahaan dan 

pertumbuhan perusahaan ke depan. 

Semakin baik profitabilitas, akan 

memberikan sinyal positif bagi investor 

sehingga investor tertarik untuk membeli 

saham. Meningkatnya minat investor akan 

mendorong pada naiknya harga pasar 

saham. Harga pasar saham yang meningkat, 

maka nilai perusahaan akan dipandang 

baik. Sejalan dengan signaling theory 

bahwa profitabilitas dianggap menjadi 

faktor krusial bagi investor untuk menilai 

kondisi suatu perusahaan dalam menilai 

prospek perusahaan di masa depan. 

Mengingat bahwa profitabilitas merupakan 

taraf kemampuan perusahaan untuk 

mengukur efektivitas kinerja manajemen.  

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yg dilakukan oleh Rudangga & 

Sudiarta (2016) mengemukakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian 

ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Meivinia (2018) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil ini juga tidak sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tarima et al (2016) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh likuiditas, keputusan investasi, 

keputusan pendanaan, dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan. Terdapat 14 

sampel perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang memenuhi 

kriteria sampel yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel bebas yang digunakan yaitu PBV, 

dan variabel terikat yang digunakan yaitu 

CR. TAG, DER, dan ROE. Data diolah 

menggunakan SPSS versi 16.0, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil 

dalam penelitian antara lain: 

1. Likuiditas, keputusan investasi, 

keputusan pendanaan, dan profitabilitas 

secara simultan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Likuiditas secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 

3. Keputusan investasi secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV). 
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4. Keputusan pendanaan secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan (PBV). 

5. Profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

(PBV). 

 

Keterbatasan Penelitian 

Adapun penelitian ini masih memiliki 

banyak keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi terhadap hasil penelitian, 

yaitu: 

1. Penggunaan variabel yang terbatas 

hanya likuiditas, keputusan investasi, 

keputusan pendanaan, dan profitabilitas 

selama periode 2016-2020. 

2. Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini hanya perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, sehingga belum 

bisa menggambarkan keseluruhan pasar 

modal. 

3. Tidak semua perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi 

mempublikasikan keuangannya selama 

periode 2016-2020 dan banyak yang 

mengalami penurunan aset sehingga 

dapat mengurangi jumlah sampel dalam 

penelitian. 

4. Hasil output SPSS yang menyatakan 

bahwa nilai dari standar deviasi 

(profitabilitas dan nilai perusahaan) 

masih lebih besar dari mean (rata-rata). 

 

Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diuraikan pada kesimpulan, 

diketahui hanya terdapat 2 dari 4 

variabel yang berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Maka dari itu, 

disarankan melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap variabel yang 

lebih luas untuk meneliti secara 

detail faktor-faktor yang 

mempengaruhi naik turunnya nilai 

perusahaan.  

b. Disarankan untuk menggunakan 

objek penelitian pada perusahaan 

yang lebih luas dengan pengamatan 

waktu yang lebih lama agar 

didapatkan hasil yang lebih 

maksimal untuk variabel yang 

mempengaruhi nilai perusahaan, 

tetapi tetap memperhatikan kriteria 

sampel yang sudah ditentukan. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Bagi perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi, disarankan 

untuk mengolah keuangan yang 

dimiliki untuk memperbaiki nilai 

perusahaan dan memberikan sinyal 

positif kepada investor. Apabila 

investor tertarik untuk membeli 

saham pada perusahaan tersebut, 

maka akan menaikkan nilai dari 

perusahaan. 

b. Diharapkan perusahaan dapat 

memperhatikan keputusan pendanaan 

dan profitabilitas dalam 

mempengaruhi nilai perusahaan 

karena telah berpengaruh signifikan. 

 

3. Bagi Investor 

Bagi investor, diharapkan untuk 

tidak melihat dari likuiditas dan 

keputusan investasi dikarenakan 

terdapat hasil bahwa tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan, dan lebih 

memperhatikan keputusan pendanaan 

dan profitabilitas yang dimiliki oleh 

suatu perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melakukan kegiatan 

investasi. 
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